BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Daerah yang menjadi lokasi penelitian dari penelitian ini adalah desa

Poreh Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. Desa Poreh adalah salah satu
dari 20 desa yang ada di kecamatan Lenteng kabupaten Sumenep. Secara
geografis desa ini terletak di sebelah barat kabupaten Sumenep. Jarak antara desa
ini dengan kabupaten Sumenep 10 km.

Desa ini terletak di wilayah bagian timur dari kecamatan Lenteng kabupa ten
Sumenep yang berbatasan dengan:
1. Sebelah utara desa Jambu

2. Sebelah timur desa Cangkreng

(%]

Sebelah selatan desa Tarogan

s

Sebelah barat desa Lenteng

Sedangkan secara demografis -desa Poreh kecamatan Lenteng kabupaten
Sumenep berpenduduk 3179 jiwa. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

a.  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

TABEL I
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
NO | Jenis kelamin Frekuensi | Prosentase
1 Laki —laki 1631 51,3
2 Perempuan 1548 48,7
3 Jumlah 3179 100

sumber :Dokumentasi kantor kepala desa Porch
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Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa jumlah penduduk desa
Poreh kecamatan Lenteng kabupaten Sumenep berjumlah 3179 dengan

komposisi laki-laki 1631 jiwa atau 51,3% dan perempuan berjumlah 1548

jiwa atau 48,7%.

b.  Jumlah penduduk menurut Agama .

TABEL II

Jumlah Penduduk Menurut Agama

Agama

Frekuensi

Prosentase

{J\-P-ldl\.}i—-z
O

Islam

Kristen Protestan
Kristen Katolik
Hindu

Budha

3179

100

(o}

Jumlah

3179

100

sumber : dokumentasi kantor kepala desa Poreh

Poreh beragama islam.

¢. Tentang Sarana Pendidikan .

Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa semua penduduk desa

TABEL III
Sarana Pendidikan
NO Sarana Pendidikan Jumlah
1 TPQ 11
2 Ml 1
3 SDN 1
4 Jumlah 13

d. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
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Sebagian besar masyarakat desa Poreh menggantungkan kehidupan
mereka dari hasil pertanian. Dalam mengelola tanah pertaniannya, mereka masih
mengunakan sistem tradisional yaitu sistem pertanian tadah hujan. Pada musim
hujan tiba, penduduk mulai menanam padi, ketika musim kemarau mereka
menanam tembakau, jagung, kacang dan lain-lain. Antara tananam jagung, padi
dan tembakau ditanam secara bergantian. Setelah menanam jagung dengan
menanam padi, setelah itu dilanjutkan dengan tananam tembakau dan begitu
seterusnya.

Selain mata pencaharian sebagai petani ada pula yang menjadi pegawai
baik negeri maupun swasta. Selain pegawai ada pula yang disektor jasa. Mereka

yang disektor ini, bekerja pada jasa angkutan dan pedagang.

B. Pergaulah Bebas Dan Pendidikan Moral Remaja Di Desa Poreh
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep

Masyarakat Madura pada umumnya dan masyarakat desa Poreh pada
khususnya sangat memegang kuat terhadap agama begitupun dengan masalah
Pergaulan dan pendidikan moral bagi remaja. Mereka sangat menekankan akan
pentingnya moral bagi remaja, karena mereka menyadari bahwa agama islam
yang mereka anut sangat menekankan akan pentingnya pendidikan bagi remaja.

Telah disadari bahwa anak remaja memiliki kebutuhan dan permasalahan
yang kompleks. Yang berbeda satu dengan yang lain. Oleh sebab itu dibutuhkan
pengamatail yang jeli serta kepada remaja agar di ketahui minat, bakat dan

kecenderungannya. Dengan demikian di harapkan kepada para pendidik



42

khususnya orang tua mengawasi pergaualn anak-anaknya dan memperhatikan
pendidikan moralnya.

Pergaulan antara remaja di desa Poreh kecamatan Lenteng kabupaten
Sumenep ini, pada mulanya hanya terdiri dari beberapa orang saja, kemudian
teman-teman yang ikut bergabung dan terjadi suatu kelompok-kelompok
bergaul. Mereka mencari tempat untuk dijadikan tempat bertemu. Misalnya di
salah satu rumah remaja yang jarang dijangkau oleh orang dewasa. Seringnya
bertemu remaja ini, sedikit demi sedikit mereka saling meniru teman-temannya
yang lainnya sangat dibutuhkan. Tidak jarang dari mereka lebih banyak
mengabaikan kepentingan pribadinya demi kepentingan kelompoknya, dan
mereka lebih berani menentang siapapun yang dianggap tidak sesuai dengan
mereka.

Di desa poreh ini, sering terjadi pertentangan nilai dan norma antara lain
nilai dan norma remaja dengan nilai dan norma keluarga, sementara itu remaja
berusaha untuk tidak melanggar peraturan-peraturan keluarga, tetapi juga merasa
takut dikucilkan oleh teman-temannya separgaulannya. Pada kenyataannya

mereka lebih mementingkan kelompok mereka.

Hal yang dianggap bertentangan dengan peraturan keluarga, masyarakat
dan agama, antara lain :
1. Menganggu hak milik orang lain, atau mencuri.
2. Pacaran
Masyarakat desa poreh ini masih menganggap tabu tentang pacaran,

menurut mereka "pacaran" merupakan tingkah laku yang berlebihan.
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3. Peminum
Menurut salah satu remaja, ketika ia mencoba barang haram itu karena diajak
temannya, ada pula hanya sekedar ingin mencoba atau tidak mau dikatakan
ketinggalan jaman,
Salah satu pemimpin di desa Poreh ini yaitu KH. Abdul Rosyid
mempunyai inisiatif untuk menanggulangi moral remaja yang semakin

merosot. Cara usaha-usaha yang digunakan untuk menanggulangi pergaulan

remaja desa Poreh, yaitu dengan cara :

1. Memberi nasehat kepada para remaja
Dalam hal ini, para penasehat mengadakan pendekatan secara
kekeluargaan kepada para remaja melalui pengajian dengan cara
mengumpulkan para remaja dalam suatu wadah dengan kata lain dalam
suatu perkumpulan didalamnya diisi dengan tahlil dan ceramah atau
nasehat-nasehat dari penasehat.

Pengajian yang diasuh KH. Abdul Rosyid ini diikuti oleh
sebagian remaja saja. Pepgajian ini langsung menynjuk para remaja
dalam kepengurusan, artinya pengurus-pengurus dari pengajian ini, baik
ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan lain-lainnya terdiri dari
anggota (remaja) pengajian tersebut. Menurut beliau, ketua dari
pengajian-pengajian adalah remaja yang dianggap paling nakal diantara
remaja-remaja lainnya.

Dalam beberapa waktu, pengajian ini berjalan dnegan lancar. Tapi lama-

kelamaan anggotanya semakin merosot. Hal ini disebabkan antara lain :



Remaja yang memang asal mulanya nakal, tidak kerasan dengan adanya pengajian
tersebut dipengaruhi oleh teman-temannya yang tidak mau ikut dalam pengajian
tersebut dan juga karena malas.
2. Pembinaan tata cara bergaul dengan para remaja.

Memberi pengertian pada para remaja, agar dapat menghayati akibat dari pergaulan
yang tidak baik. Para remaja mengetahui mana perbuatan yang harus dijauhi dalam
pergaulan, sehingga akan menjadikan pergaulan yang islam. Disamping itu pembina
mendidik dan memberi contoh yang baik terhadap remaja, dan melarang untuk bergaul
secara bebas.

Sebagaimana pernyataan diatas, penulis juga menyebarkan angket untuk
mengetahui pergaulan dan pendidikan moral remaja di desa Poreh kecamatan Lenteng
kabupaten Sumenep. Dibawah ini adalah data-data angket yang penulis sebarkan

kepada para remaja.. Secara konkrit data tersebut dapat dikelompokkan dalam

pembahasan sebagai berikut :

4.1. Data Tentang Pergaulan Bebas

TABEL IV
Hasil Angket Remaja Terhadap Pergaulan Bebas (Variabel X)

Konversi Skor Berdasarkan Jawaban

No Nomor Item Soal Jumlah
Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
01 2 3 1 2 3 3 3 1 1 2 20
02 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22
03 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 24
04 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 22
05 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 19
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06

2 |31 2277313121273 21

07 | 3 13113213 12111113 20
8 | 3 1312213213211 21
0 [ 2211|2133 3131172 22
L 10 [ 2 [3 (321213321212 25
M2 (31 (2121312121211 21
12 [ 2 [ 31 (3 (2331212 22
B 1213123 [3 (31112 20
14 |3 (31 (2121312121212 23
15 12 3713231213121 3 2
16 | 2 | 312122 332233 2
17 |2 121221222223 2
18 [ 3 [ 3 2221332 23 24
9 1 2 om0 19
20 | 2 | 3 THE iNS 40 a5 19
21 | 3 [ 2 (BN 2 | 2 | 1 Lo L9 20
2 (21 ENRIEET 312 2 (% 2 20

Dari tabel diatas telah diketahui masing-masing skor jawaban responden
dari angket yang telah disebarkan untuk mengethui secara jelas pergaulan bebas
dalam distribusi skor diatas, maka penulis sajikan dalam tabel menurut item
pertanyaan

TABEL V

Perasaan Remaja Ketika Sedang Berada Dalam Suatu Pergaulan

No Alternatif Jawaban _ F %

a. Sangat senang 5 22027

b. Senang 14 63,636

C. Biasg saja 3 13,636
Jumlah 22 100
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Dari  tabel diatas menunjukkan, bahwa dari 22 responden yang cenderung

mengatakan sangat senang ketika sedang bergaul yaitu 22,727% dan yang
senang 63,636% dan biasa saja 13,636%

TABEL VI
Cara Remaja memilih Teman
No | Alternatif Jawaban i % ]
a. Melihat keperibadian 16 72,727
b. Melihat perekonomian 15 22727
C. Melihat fisiknya 1 4,545
Jumlah 22 100

Tabel ini menyatakan bahwa remaja yang memilih teman dengan melihat
kepribadiannya sebanyak 72,727%. dan melihat perekonomiannya 221,727%,

sedangkan yang melihat fisiknya 4,545%.

TABEL VII
Sikap Pergaulan Antar Remaja

No | Alternatif Jawaban F %

a. Sangat akrap 2 9,091

b. Akrap 7 31,818

C. Biasa saja 13 59,091
J L'lmlah 22 100

Tabel diatas membuktikan, bahwa sangat akrap dalam pergaulan antar remaja

sebanyak 9,091%, dan yang akrap 31,818%, yang biasa saja 59,091%




TABEL VIII

Yang dilakukan remaja setelah berada dalam suatu pergaulan
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No Alternatif Jawaban F %
a. Mengikuti semua aturan yang disepakati 4 18,182
b. Kadang-kadang mengikuti aturan yang disepakati 17 17,273
C. Melakukan keinginan sendiri I 4,545
Jumlah 22 100

Tabel ini menunjukkan bahwa remaja yang mengurus semua aturan yang

disepakati sebanyak 18,182%, yang kadang — kadang mengikuti aturan tsb

77,273%, sedangkan yang melakukan keinginan sendiri 4,545%

TABEL IX

Tindakan terhadap perbuatan teman yang tidak sesuai dengan aturan agama

maupun masyarakat

No | Alternatif Jawaban F %

a. Memberikan nasehat berdasarkan agama 3 13,636

b. Mengingatkannya 18 81,818

C. Membiarkannya 1 4,545
Jumlah 22 100

Tabel diatas menyatakan bahwa remaja yang memberikan nasehat

berdasarkan agama terhadap temanya yang kelakuannya tidak sesuai dengan
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aturan agama maupun masyarakat sebanyak 13,636%, mengingatkannya
81,818%, dan membiarkannya 4,545%.
TABEL X

Ajakan teman untuk melakukan perbuatan negatif.

No | Alternatif Jawaban F %

a. Tidak mengikuti 17 71273

b. Mengikutinya karena takut 3 13,636

c. Mengikuti karena menghormati 2 9,091
Jumliah 22 100

Tabel diatas menunjukkan, bahwa remaja yang tidak mengakui temannya
mengajak perbuatan negatif sebanyak 77,273%. dan mengikuti karena takut

13,636%, mengikuti karena menghormati 9,091%

TABEL XI
Mengikuti perbuatan teman yang tidak sesuai dengan aturan
No | Alternatif Jawaban F % ]
a. Tidak pernah 8 36,364
b. | Pernah 14 63,636
C. Sering - 0
Jumlah 22 100

Tabel diatas menyatakan, bahwa remaja yang tidak pernah mengikuti perbuatan

temannya yang tidak sesuai dengan aturan agama maupun masyarakat sebanyak

36,364 %, yang pernah 63,636 %, dan sering 0%
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TABEL XII
Pengawasan Orang Tua terhadap pergaulan remaja
No | Alternatif Jawaban F %
a. Sangat sering + 18,182
b. Sering 14 63,636
. Kadang-kadang 4 18,182
Jumlah 22 100

Tabel diatas membuktikan bahwa orang tua yang sangat sering mengawasi
pergaulan anaknya sebanyak 18,182% yang sering 63,636% dan yang kadang-

kadang 18,182%

TABEL XIII
Teguran orang tua terhadap perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan.
No Alternatif Jawaban F %
a. Sangat sering 4 18,182
b. Sering 14 63,636
3 Kadang-kadang - 18,182
Jumlah 22 100

Tabel diatas membuktikan bahwa orang tua yang sangat sering menegur
perbuatan anaknya yang tidak sesuai dengan aturan sebanyak 18,182%, yang

sering 63,636% dan kadang-kadang 18,182%.




TABEL XIV

Pendapat remaja tentang pernyataan remaja harus menghabiskan waktunya dengan

banyak menjalin cinta kasih
No | Alternatif Jawaban F %
a. | Tidak setuju 6 27,273
b. | Setuju 12 54,545
c. | Sangat setuju 4 18,182
Jumlah 22 100

Dari tabel diatas diketahui, bahwa pendapat tidak setuju dengan pertanyaan diatas
sebanyak 27,273%, yang setuju 54,545% dan yang sangat setuju 18,182%.

TABEL XV

Hasil Angket Tentang Pendidikan Moral Remaja (Variabel Y)

No Nomor Item Soal Jumlah
Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 _
01 3 2 3 3 1 1 2 3 2 2 23
02 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 24
03 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 25
04 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 26
05 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 21
06 3 1 3 2 1 2 3 3 2 3 23
07 3 2 3 2 2 3 3 1 2 3 21
08 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 20
09 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 25
10 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 27
11 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 21
12 1 2 o v 3 2 2 2 3 3 22
13 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 20
14 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 21
15 3 2 3 3 1 1 2 3 2 2 23
16 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 26
17 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 21
18 2 2 3 2 2 2 3. 2 2 2 22
19 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 24
20 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 23
21 2 2 3 3 3 2 3 . 2 3 25
22 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 22
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Dari tabel diatas dapat telah diketahui masing-masing skor jawaban responden
dari angket yang telah disebutkan untuk mengetahui secara jelas pendidikan
moral remaja dalam distribusi sk;)r diatas, maka penulis sajikan dalam tabel
menurut item pertanyaan.

TABEL XVI

Terhpat remaja mendapatkan pendidikan moral pertama kali

No Alternatif Jawaban E %

a. Di rumah 15 68,182

b. Di sekolah 5 22.727

c. Di lingkungan masyarakat 2 9,091
Jumlah 22 100

Dari tabel ini diketahui bahwa pertama kali remaja mendapatkan pendidikan

moral dirumah sebanyak 68,182%, disekolah 22,727% dan lingkungan

masyarakat 9,091 %.

TABEL XVII

Tindakan remaja setelah menerima pendidikan moral

No Alternatif Jawaban F %

a. Menerapkan secara ketat 2 9,091

b. Menerapkan semampunya saja 18 81,818

c Mengingat-ingat saja 2 9,091
Jumlah 22 100
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Dari tabel ini diketahui bahwa remaja yang menerapkan pendidikan moral secara
ketat sebanyak 9,091%, yang rqenerapkan semampunya saja 81,818%, dan
mengingat-ingat saja 9,091 %.

TABEL XVIII

Cara remaja menjalankan moral yang baik dilingkungannya

No | Alternatif Jawaban F %

a. Memulai dari diri sendiri 20 90,909

b. Memberi nasehat kepada mereka 2 9,091

e Memaksa mereka - 0
Jumlah 22 100

Dan tabel ini menyatakan, bahwa remaja menjalankan moral yang baik dengan
cara memulai dari diri sendiri sebanyak90,909 %, dan memberi nasehat 9,091
%, sedangkan cara memaksa 0 %.

TABEL XIX

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi pendidikan moral remaja

No | Alternatif Jawaban F %
a. Pergaulan dengan teman 12 54,545
b. Lingkungan masyarakat 8 36,364
C. Adanya teman dekat 2 9,091

Jumlah 23 100
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Dari tabel ini diketahui, bahwa pengaruh dengan teman sangat mempcngaruhj
pendidikan moral remaja sebanyak 54,545%, lingkungan masyarakat sebanyak
36,364%, sedangkan adanya teman dekat sebanyak 9,091%.
TABEL XX
Perubahan pendidikan moral remaja

setelah bergaul dengan teman yang nakal

No | Alternatif Jawaban F % ]
a. Tetap berpegang teguh pada ajaran 6 21273
b. Biasa saja 14 63,636
¢ Mengalami perubahan (ikut nakal) 2 9.091
Jumiah 22 100
A

Dari tabel ini diketahui, bahwa remaja yang tetap berpegang teguh pada ajaran
setelah bergaul dengan teman yang nakal sebanyak 27,273%, yang biasa saja
63,636%, sedangkan yang ikut nakal 9,091 %,

TABEL XXI

Perubahan pendidikan moral remaja

yang bergaul dengan teman yang bermoral baik

No Alternatif Jawaban F %
a. Lebih memahami moral yang baik 5 22,727
dan ikut menerapkannya.
b. Mengalami perubahan (ikut baik) 8 36,364
C. Biasa saja 9 40,909
Jumlah 22 100
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Tabel ini menyatakan, bahwa remaja memahami moral yang baik dan ikut
menerapkannya ketika bergaul dengan teman yang bermoral baik sebanyak

22.272%, dan yang ikut baik sebanyak 40,909 %, yang biasa saja 36,365%.

TABEL XXII

Perasaan remaja ketika ada yang menegur tingkah lakunya yang kurang baik.

No | Alternatif Jawaban F %

a. Senang 10 45,454

b. Kurang senang 10 45,454

c. Tidak senang 2 9,091
Jumlah 22 100

Tabel ini menyatakan bahwa remaja yang merasa senang ketika ada orang yang
menegur tingkah lakunya yang kurang baik sebanyak 46,454%, yang kurang

senang 45,454 %, sedangkan yang tidak senang 9,091 %.

TABEL XXIII

Perhatian orang tua terhadap pendidikan moral remaja

No | Alternatif Jawaban F %
a. Sangat sering 5 22,727
b. Sering 16 72,727
¢ Kadang-kadang 1 4,545
Jumlah 22 100
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Dari tebel ini diketahui, bahwa orang tua yang sangat sering memperhatikan
pendidikan moral anaknya sebanyak 22,727%, yang sering 72,727%, dan yang
kadang-kadang 4,545 %.

TABEL XXIV

Pendapat remaja tentang moral teman-temannya

No Alternatif Jawaban F %
a. Baik 2 9,091
b. Biasa saja 17 11273
C. Kurang baik 3 13,636
Jumlah 24 100

Tabel ini menyatakan bahwa moral remaja yang bersifat baik sebanyak 9,091%,

yang biasanya saja 77,273%, dan kurang baik 13,636%

TABEL XXV
Pengaruh Teman terhadap pendidikan moral
No Alternatif Jawaban E %
a. Benar sekali ' 12 54,545
b. Benar 8 36,364
C. Kurang benar 2 9,091
Jumlah 22 100

Dari tabel ini diketahui bahwa remaja yang menyatakan benar sekali sebanyak

54,545%, yang menyatakan benar 36,364%, dan yang kurang benar 9,091%
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Setelah data tentang pergaulan bebas dan pendidikan remaja diperoleh

melalui angket, maka selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan

menggunakan rumus korelasi product moment untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh antara variabel X (pengaruh bebas) terhadap varibel Y

(pendidikan moral remaja).

Pengaﬁalisaan data tersebut dimaksudkan untuk menguji kebenaran

hipotesis dalam skripsi ini, apakah hipotesis yang penulis ajukan diterima atau

tidak.

TABEL XXV1

Tabel kerja pengaruh pergaulan bebas (variabel X) terhadap pendidikan moral

remaja (varibel Y)

No X Y X y Xy Y Y
1 20 23 -1,364 -0,182 0,248 1,866 0,033
2 22 24 0,636 0,818 0,520 0,404 0,669
3 24 25 2,636 1,818 4,79.2 6,948 3,305
- 22 26 0,636 2,818 1,792 0,404 7,941
5 19 21 -2.364 -2,182 5,158 5,588 4,761
6 21 23 -0,364 -0,182 0,066 0,132 0,033
7 20 21 -1,364 -2,182 2,976 1,860 4,761
8 21 20 -0,364 -3,182 1,158 0,132 10,125
9 22 25 0,636 1,818 1,156 0,404 3,305
i;lO ’ 25 27 3,636 3,818 13,882 13,220 14,577
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11 21 21 -0,364 -2,182 0,794 0,132 4,761
12 22 27 0,636 3,818 2,428 0,404 14,577
13 20 20 -1,364 -3,182 4,340 1,860 10,125
14 23 21 1,636 -2,182 -3,570 2,676 4,761
15 22 23 0,636 -0,182 0,116 0,404 0,033
16 24 26 2,636 2,818 7,428 | 6,948 7,941
17 20 21 -1,364 -2,182 2,976 1,860 4,761
18 24 22 2,636 -1,182 -3,116 6,948 1397
19 19 24 -2,364 0,818 -1,934 5,588 0,669
20 19 23 -2,364 -0,182 0,430 5,588 0,033
21 20 25 -1,364 1,818 -2,480 1,860 3,305
22 20 22 -1,364 -1,182 1,612 1,860 1,397
22 470 510 0 0 40,542 67,08 103,27

Langkah-langkah perhitungan pada tabel di atas sebagai berikut ;

a. KolomI Menghitung subyek penelitian, diperoleh N = 22
b. Kolom I Menghitung subyek X, di peroleh X =470
¢. Kolom III : Menghitung subyek Y, diperoleh Y = 510

d. Menghitung mean dari dari variabel X (Mx)

Dengan rumus : Mx e X
N

Mx = 470

22
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e. Menghitung mean dari variabel Y (My)

Dengan rumus : My = Xy
N

My = 3510
22

My = 23,182
f. KolomIV - Menghitung deviasi (penyimpangan) masing-masing skor
X terhadap Mx, dengan rumus x = X - Mx
g. KolomV menghitung deviasi (penyimpangan) masing-masing skor
Y terhadap My, dengan rumus : y =Y — My
h. Kolom VI Mengalikan deviasi x dengan deviasi y, setelah diperoleh
lalu dijumlahkan, diketahui xy = 40,542.
i. Kolom VII : mengkuadratkan seluruh deviasi x, diperoleh x* = 67,08
J- Kolom VIII :mengkuadratkan seluruh deviasi y, diperoleh y* = 103,27
k. Mencari Iy, dengan rumus :
Xy
Tyy = ~rmmssmmeeeeemeee
V@) 2y)

40,542

V(67,08) (103,27)

e e

V6927,352
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I. Memberikan interpretasi terhadap ryy

Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai ty, ini dapat diketahui /
berpedoman dengan tabel seperti yang tertulis di halaman depan (tehnik
analisis data). Dan karena nilai r , pada hasil analisis ini adalah 0,487
(terletak antara 0,400 — 0,700) berarti variabel x berpengaruh yang cukup
berarti terhadap variabel Y.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pergaulan bebas
berpengaruh terhadap pendidikan moral remaja. Dalam hal ini, dapat

diartikan bahwa pergaulan bebas berpengaruh negatif terhadap pendidikan

moral remaja.





